JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri)
http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm

Vol. 9, No. 3, Juni 2025, Hal. 3010-3024
e-ISSN 2614-5758 | p-ISSN 2598-8158

@ crossret + hittps://doi.org/10.31764/jmm.v9i3.31517

PENDAMPINGAN DAN PELATIHAN PENYUSUNAN LAPORAN
KEUANGAN BERBASIS ISAK 335 UNTUK MADRASAH DINIYAH
TAKMILIYAH DALAM MENINGKATKAN KEPERCAYAAN PUBLIK

Farhatun Nisa", Tegas Isabdillah Panglima Alam?, Annisa Angelita Putri?,
Annisa Nabila Hasan*, Ken Paramitha’

1.2.3,45Akuntansi Sektor Publik, Universitas Padjajaran, Indonesia
farhatun.nisa@unpad.ac.id

ABSTRAK

Abstrak: Yayasan Keagamaan di bidang pendidikan keagamaan non formal sering menghadapi kendala
dalam pelaporan keuangan karena keterbatasan sumber daya manusia di bidang akuntansi dan
minimnya pemahaman standar akuntansi. Kondisi ini mengakibatkan pencatatan keuangan yang
kurang sistematis, sehingga transparansi dan akuntabilitas keuangan menjadi tidak optimal. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan hardskill kapasitas pengelola madrasah
dalam menyusun laporan keuangan sesuai standar ISAK 335, yang diharapkan dapat memperbaiki tata
kelola keuangan lembaga. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan project-based learning dengan
melibatkan mahasiswa, di mana tim memberikan pendampingan dan pelatihan bagi pengelola madrasah
yang disusun secara sistematis dalam tiga tahapan utama, yaitu tahap pra-kegiatan, pelaksanaan, dan
evaluasi, dengan tujuan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan Madrasah melalui
implementasi ISAK 335..Mitra dalam pengabdian ini adalah Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Al-
Hikmah sebagai lembaga pendidikan keagamaan nonformal dengan lokasi di Kabupaten Bandung.
Sistem evaluasi dalam kegiatan ini dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert (skor 1-5) yang
disebarkan kepada seluruh peserta. Evaluasi mencakup pemahaman ISAK 35, kemudahan materi,
peningkatan kemampuan penyusunan laporan, serta efektivitas terhadap transparansi dan
akuntabilitas keuangan madrasah. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan pengelola menyusun laporan keuangan berbasis ISAK 335 dimana indikator keberhasilan
ditunjukkan oleh dominasi skor 4 dan 5, yaitu mayoritas responden (83%) menyatakan sangat setuju
terhadap kebermanfaatan kegiatan. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan madrasah turut meningkat, sehingga diharapkan dapat
memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan terhadap kinerja keuangan madrasah ini.

Kata Kunci: Akuntabilitas Madrasah; ISAK 335; Transparansi.

Abstract: Religious Foundations in the field of non-formal religious education often face obstacles in
financial reporting due to Iimited human resources in accounting and minimal understanding of
accounting standards. This condition results in less systematic financial recording, so that financial
transparency and accountability are not optimal. This community service activity aims to increase the
hard skills capacity of madrasah managers in preparing financial reports according to the ISAK 335
standard, which is expected to improve the institution's financial governance. The Implementation
method uses a project-based learning approach by involving students, where the team provides assistance
and training for madrasah managers which is systematically arranged in three main stages, namely pre-
activity, implementation, and evaluation stages, with the aim of increasing Madrasah financial
transparency and accountability through the implementation of ISAK 335. The partner in this service is
Madrasah Diniyah Takmilivah (MDT) Al-Hikmah as a non-formal religious education institution with a
location in Bandung Regency. The evaluation system In this activity was carried out through a
questionnaire with a Likert scale (score 1-5) distributed to all participants. The evaluation includes
understanding of ISAK 35, ease of material, improving the ability to prepare reports, and effectiveness on
the transparency and accountability of madrasah finances. The results of the activity showed a significant
increase in the ability of managers to prepare ISAK 335-based financial reports where the success
Indicators were indicated by the dominance of scores 4 and 5, namely the majority of respondents (83%)
strongly agreed on the usefulness of the activity. This activity is expected to increase the transparency
and accountability of madrasah financial management, which is expected to strengthen stakeholder
confidence in the madrasah's financial performance.
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A. LATAR BELAKANG

Madrasah memainkan peran penting sebagai lembaga pendidikan agama
non-formal, khususnya dalam konteks pendidikan Islam. Signifikansi
strategisnya terletak pada penyediaan pelatihan agama yang komprehensif
yang melengkapi kerangka kerja pendidikan formal. Madrasah Diniyah
Takmiliyah, misalnya, dicirikan sebagai lembaga non-formal terstruktur
yang meningkatkan pengetahuan agama para siswa yang juga terlibat dalam
sistem pendidikan formal seperti sekolah dasar dan menengah (Djahid, 2016).
Peran komplementer ini sangat penting untuk menumbuhkan fondasi
spiritual yang kuat di antara para siswa dan mempersiapkan para pemimpin
agama di masa depan yang memiliki kualitas intelektual dan etika, seperti
yang disoroti oleh Widdah (Widdah, 2022). Sifat adaptif madrasah juga
memungkinkan adanya fleksibilitas dalam kurikulum dan manajemen
mereka, memastikan bahwa penawaran pendidikan selaras dengan
dinamika sosio-budaya Masyarakat (Karanto et al., 2024)

Berdasarkan mandat pendidikan sebagai pedoman dan landasan
Berdasarkan mandat Pendidikan sebagai pedoman dan landasan utama
dalam penyelenggaraan sistem pendidikan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan oleh negara atau lembaga pendidikan, madrasah juga
berkontribusi secara signifikan terhadap keterlibatan masyarakat dan
pembangunan karakter. Madrasah berperan sebagai pusat pendidikan
karakter, mengintegrasikan nilai-nilai seperti integritas moral dan tanggung
jawab sosial ke dalam kurikulum mereka (Ikhrom et al., 2019). Peran ini
ditekankan oleh kemampuan mereka untuk menanamkan rasa kebersamaan
di antara siswa dan orang tua, dan sering kali melibatkan pemangku
kepentingan lokal dalam proses pendidikan (Sulistiyawati & Amirudin,
2024). Pendekatan humanis yang diadopsi oleh beberapa madrasah
menumbuhkan lingkungan belajar inklusif yang menghargai keberagaman
sekaligus mempromosikan nilai-nilai bersama, sehingga meningkatkan
fungsi madrasah sebagai agen kohesi sosial (Subqi et al., 2022).

Seiring dengan perkembangan lanskap pendidikan dengan kemajuan
teknologi, madrasah menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan
perangkat digital dan inovasi pedagogis untuk meningkatkan efektivitas
pendidikan mereka (Yamin & Sanuri, 2024). Dalam menghadapi tantangan-
tantangan tersebut, tujuan utama madrasah tetaplah pengembangan
individu yang memiliki pengetahuan agama yang baik, yang tidak hanya
memiliki pengetahuan agama tapi juga kompetensi yang diperlukan untuk
berkembang di masyarakat kontemporer (Haddade et al., 2024; Nurdianzah
et al., 2024).

Madrasah menghadapi tantangan yang signifikan dalam pengelolaan
dan pelaporan keuangan, terutama karena keterbatasan sumber daya
manusia dan kurangnya pemahaman tentang standar akuntansi.
Pengelolaan sumber daya keuangan di dalam madrasah sangat penting
untuk keberhasilan operasional madrasah; namun, banyak madrasah
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terkendala oleh keterbatasan anggaran yang menghambat perencanaan dan
implementasi keuangan yang efektif (Abdullah et al., 2024). Sering kali juga
tidak ada akses yang memadai ke pelatihan profesional dan peluang
pengembangan bagi para pemimpin dan staf madrasah, yang membuat
mereka tidak siap untuk menavigasi kompleksitas manajemen keuangan
(Harahap et al., 2024). Sebagai contoh, Widdah menggarisbawahi perlunya
praktik manajemen yang jelas dan sistematis di madrasah, yang sering kali
masih kurang, yang mengarah pada operasi keuangan yang tidak efisien dan
tidak dapat memenuhi tujuan pendidikan lembaga (Widdah, 2022).
Tantangan lainnya juga muncul dengan adanya kesenjangan dalam
memahami standar akuntansi di antara para pemimpin madrasah juga
berkontribusi terhadap kesulitan dalam pelaporan keuangan dan
transparansi. Banyak madrasah yang beroperasi tanpa pengetahuan
esensial yang diperlukan untuk menerapkan praktik keuangan standar,
yang dapat menyebabkan salah kelola dana dan ketidakmampuan untuk
menarik dukungan eksternal yang diperlukan (Hidayat et al., 2020).

Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana sangat penting
untuk meningkatkan kepercayaan publik. Penelitian menunjukkan bahwa
menyediakan laporan keuangan yang jelas dan mudah diakses sangat
penting untuk menumbuhkan kepercayaan masyarakat, karena pemangku
kepentingan lebih cenderung mendukung entitas yang menunjukkan
pemahaman dan penerapan praktik-praktik transparan (Hermanto et al.,
2024; Purnamasari, 2021). Secara khusus, Purnamasari menyoroti bahwa
transparansi membantu dalam pencegahan kecurangan dan memperkuat
kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana, sehingga
meningkatkan legitimasi proses tata kelola yang terlibat (Purnamasari,
2021). Hermanto et al. menyatakan bahwa penyajian laporan keuangan
daerah yang transparan secara positif memengaruhi kepercayaan pemangku
kepentingan, yang menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki
informasi yang cukup lebih mungkin untuk terlibat secara konstruktif dalam
kegiatan pengelolaan dana (Hermanto et al., 2024). Studi oleh Fitri et al.
mengilustrasikan bahwa transparansi secara signifikan meningkatkan
akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan, yang pada gilirannya
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem pendidikan (Fitri
et al., 2024). Ketika akuntabilitas dan transparansi diprioritaskan,
masyarakat menjadi lebih terlibat dan berinvestasi dalam hasil pengelolaan
dana, sehingga menumbuhkan suasana kolaboratif yang mengarah pada tata
kelola yang efektif (Arum et al., 2024).

Urgensi penerapan ISAK 335 sebagai standar akuntansi untuk entitas
nirlaba, seperti Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) perlu dilakukan dan
diprioritaskan. ISAK 335 berfungsi sebagai pedoman yang komprehensif
untuk menyiapkan laporan keuangan dalam organisasi nirlaba, memastikan
bahwa pelaporan keuangan memenuhi standar transparansi dan
akuntabilitas yang telah ditetapkan (Yulianti et al., 2023). Hal ini sangat
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penting bagi MDT, yang sebagian besar beroperasi dengan donasi dan dana
publik; mematuhi ISAK 335 dapat meningkatkan kredibilitas dan
kepercayaan lembaga-lembaga ini1 di antara para pemangku kepentingan
dan Masyarakat (Asiddiqi et al., 2023). Peneliti terdahulu juga menyoroti
bahwa banyak organisasi nirlaba yang masih kurang memiliki pemahaman
yang menyeluruh tentang ISAK 335, yang sering kali menghasilkan laporan
keuangan yang tidak memadai yang tidak cukup menunjukkan akuntabilitas,
sehingga merusak kepercayaan publik (Widhawati et al., 2021).

Organisasi Nirlaba sering kali tidak memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk secara efektif menerapkan standar
yang diuraikan dalam ISAK 335, yang dirancang secara eksplisit untuk
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan di sektor
nirlaba (Yulianti et al., 2023). Studi terdahulu menunjukkan bahwa
meskipun kepatuhan terhadap ISAK 335 dapat secara signifikan
meningkatkan kualitas laporan keuangan, banyak entitas nirlaba yang
belum mengintegrasikan praktik-praktik ini ke dalam proses manajemen
keuangan mereka (Simbolon & Purba, 2022). Akibatnya, kurangnya
pelatihan dapat menyebabkan laporan keuangan yang disusun dengan buruk
dan tidak mencerminkan kesehatan keuangan organisasi secara memadai,
sehingga merusak kepercayaan publik dan kepercayaan pemangku
kepentingan (Owu et al., 2024).

Kebutuhan akan pendampingan dan pelatihan dalam menyusun laporan
keuangan berdasarkan ISAK 335 untuk entitas nirlaba, seperti Madrasah
Diniyah Takmiliyah, semakin mendesak. Berdasarkan hal tersebut
dilakukan program project based learning Program Studi Akuntansi Sektor
Publik yaitu melalui Akademisi dan Mahasiswa dalam pendampingan
penyusunan Laporan Keuangan yang secara khusus disesuaikan dengan
kebutuhan organisasi nirlaba dapat memfasilitasi pemahaman yang lebih
mendalam tentang standar khususnya ISAK 335 untuk memastikan bahwa
laporan keuangan tidak hanya memenuhi persyaratan peraturan tetapi juga
berfungsi sebagai alat yang dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan
yang pada akhirnya dapat meningkatkan Kepercayaan Publik mengelalui
pengelolaan dan pertanggungjawaban Keuangan Dengan adanya
pendampingan yang dilakukan, diharapkan terjadi peningkatan hardskill
para pengelola entitas nirlaba, khususnya dalam kemampuan menyusun
laporan keuangan yang sesual dengan standar ISAK 35, sehingga dapat
menunjang akuntabilitas, transparansi, dan kepercayaan publik terhadap
pengelolaan keuangan lembaga.
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B. METODE PELAKSANAAN

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Al-Hikmah merupakan lembaga
pendidikan Islam nonformal yang berdiri sejak tahun 2015 yang merupakan
mitra mandiri dalam pengabdian ini dengan lokasi di J1. Permata Biru Blok
AL, Cinunuk, Kec. Cileunyi, Kabupaten Bandung, Jawa Barat 40624.
Lembaga ini menyelenggarakan pendidikan setara dengan jenjang Sekolah
Dasar selama empat tahun dengan alokasi waktu pembelajaran 18 jam per
minggu. MDT Al-Hikmah berperan penting dalam penyebaran nilai-nilai
Islam di Nusantara melalui pendekatan pembelajaran yang mengutamakan
keseimbangan antara hafalan dan pemahaman Al-Qur'an serta
pengembangan akhlak. Visi lembaga ini adalah menylapkan generasi
muslim yang tidak hanya ahli dalam ilmu-ilmu agama, tetapi juga memiliki
akhlak yang baik dan mampu mengamalkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan pribadi, sosial, dan profesional. Dalam mempersiapkan mereka,
MDT Al-Hikmah memadukan pembelajaran agama dengan ilmu-ilmu
lainnya.

Metofe kegiatan menggunakan FGD untuk mengeksplorasi tantangan
yang dihadapi oleh pengurus yayasan terkait dengan penyusunan dan
penyajian laporan keuangan serta simulasi untuk menyusun laporan
keuangan sesual dengan standar akuntansi yang berlaku.Metode
pelaksanaan pengabdian ini disusun secara sistematis dalam tiga tahapan
utama, yaitu tahap pra-kegiatan, pelaksanaan, dan evaluasi, dengan tujuan
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan Madrasah melalui
implementasi ISAK 335. Pada tahap pra-kegiatan, dilakukan identifikasi
permasalahan untuk memahami kondisi dan tantangan dalam pengelolaan
keuangan Madrasah. Proses ini melibatkan survei serta wawancara
mendalam dengan pengurus panti guna mengidentifikasi berbagai kendala
yang dihadapi, seperti keterbatasan sumber daya manusia dalam bidang
akuntansi, rendahnya pemahaman terhadap standar akuntansi yang
berlaku, serta keterbatasan infrastruktur teknologi dalam pencatatan
keuangan.

Tahap pelaksanaan mencakup serangkaian edukasi dan pendampingan
yang menggunakan pendekatan project-based learning dengan melibatkan
mahasiswa dari Mata Kuliah Akuntansi Keuangan Organisasi Non-Laba.
Dalam tahap 1ini, mahasiswa bertindak sebagai fasilitator dalam
memberikan pelatihan mengenai konsep dan implementasi ISAK 335,
membimbing pengelola panti dalam menyusun laporan keuangan yang
sesual dengan standar tersebut. Pendampingan dilakukan agar mudah
diadaptasi oleh pihak pengurus madrasah, sehingga dapat digunakan secara
berkelanjutan dalam mengelola keuangan mereka dengan lebih sistematis
dan akuntabel. Tahap evaluasi dilakukan secara komprehensif melalui
pemantauan dan monitoring terhadap implementasi sistem pencatatan
keuangan yang telah dikembangkan. Uji coba dilakukan untuk menilai
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efektivitas sistem dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan serta
mengidentifikasi tantangan yang mungkin muncul dalam penerapannya.
Evaluasi efektivitas program dilakukan melalui analisis dokumen
keuangan yang dihasilkan, wawancara dengan pengelola madrasah, serta
observasi langsung terhadap penerapan sistem pencatatan. Sistem evaluasi
yang kami gunakan adalah evaluasi kuantitatif melalui penyebaran
kuesioner kepada seluruh peserta kegiatan. Kuesioner tersebut
menggunakan skala Likert 1-5, di mana skor 5 menunjukkan "Sangat
Setuju" dan skor 4 menunjukkan "Setuju". Evaluasi ini mencakup empat
aspek utama, yaitu pemahaman peserta terhadap ISAK 35, kemudahan
pemahaman materi yang disampaikan, peningkatan kemampuan
penyusunan laporan keuangan sesuai ISAK 35, serta efektivitas kegiatan
dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan
madrasah. Hasil evaluasi ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam
penyusunan rekomendasi strategis guna memastikan keberlanjutan
penerapan ISAK 335 dalam pengelolaan keuangan yayasan, serta untuk
memperkuat tata kelola keuangan yang lebih transparan dan akuntabel.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra Kegiatan Pengabdian

Pra kegiatan dimulai dengan preliminary survey yaitu mengunjungi dan
menemuil Ilah Rahmat Dzaki selaku pengurus dan bagian keuangan
Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Al-Hikmah.Yayasan menghadapi
beberapa kendala dan tantangan, yaitu: (pertama) definisi kinerja yang
kompleks, yaitu bukan pada profit tetapi pada dampak sosial, keberlanjutan,
dan efektifitas program; (kedua) keterbatasan data kuantitatif, terutama
pada penyesuaian laporan keuangan ke standar ISAK 335; (ketiga)
kurangnya transparansi pada sistem pelaporan keuangan dan kinerja,
sehingga menghambat pengumpulan data yang akurat; (keempat) kesulitan
mengukur dampak jangka panjang program yang memerlukan metode
analisis yang maju; (kelima) sumber daya manusia yang terbatas, terutama
pada keahlian akuntansi non-profit dan pencatatan manual; (keenam)
evaluasi program yang bersifat subyektif, sehingga mengurangi objektivitas
perbandingan hasil; dan (ketujuh) kurangnya keterampilan analisis data di
kalangan staf.

2. Kegiatan

Kegiatan berlangsung selama 3 bulan dimana menghasilkan laporan
keuanagan yang sesuai dengan ISAK 335 sebagai yaitu terdiri dari Laporan
Posisi Keuanganm Laporan penghasilan komprehensif, dan Laporan
perubahan aset neto, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan
Keuangan.
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a. Laporan Penghasilan Komprehensif

Laporan penghasilan komprehensif merupakan laporan yang berisi

informasi mengenai pendapatan yang dikurangi beban sehingga

diketahui berapa besar surplus atau defisit atau penghasilan

komprehensif oleh yayasan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Hikmah.

Pada laporan yang telah disusun diketahui bahwa Yayasan Madrasah

Diniyah Takmiliyah Al-Hikmah menerima penghasilan komprehensif
sebesar Rp6.445.750, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Laporan Keuangan Komprehensif

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Hikmah
Laporan Penghasilan
Komprehensif Untuk
periode 1 Januari s/d

31 juli 2024

TANPA PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBER 31 Juli 2024
DAYA

Pendapatan

Kencleng Rp1.231.500

Total Pendapatan Rp1.231.500
Beban

Transport Rp225.000

Konsumsi Rp785.500

Lain-lain Rp1.382.000

Total Beban Rp2.392.500
Surplus (Defisit) Rp1.161.000
DENGAN PEMBATASAN DARI PEMBERI

SUMBER DAYA

Pendapatan

SPP Santri Rp46.331.000

Rapot Rp15.000

BPS Rp75.000

Santri Baru Rp19.215.000

Daftar Ulang Rp33.930.000

Pendaftaran Rp100.000

Total Pendapatan Rp99.666.000
Beban

UTS+UKK Kelas 6 Rp520.000

Fotocopy + reward Rp7.725.000

Modul + Sampul Rp1.680.000

DP Baju Toga Rp200.000

Kegiatan Ramadhan Rp395.000

UTS Rp140.000

THR + Bingkisan Rp2.924.000

Kegiatan Rp475.000

Fotocopy Rp530.000

Seragam santri Rp3.542.500

Fotocopy, modul, reward Rp14.250.000

Sarpras santri Rp2.000.000

Insentif Guru Rp46.695.000

Atk dan Perlengkapan Rp2.984.000

akumulasi penyusutan

Rp7.998.750,00

Total Beban

Rp92.059.250

Surplus (Defisit)

Rp7.606.750

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

0

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF

Rp6.445.750
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b. Laporan perubahan aset neto

C.

Laporan perubahan aset neto merupakan laporan yang
menginformasikan kenaikan atau penurunan aset neto atau modal
yang dimiliki oleh Yayasan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Hikmah.
Kenaikan atau penurunan dipengaruhi oleh surplus atau defisit yang
dialami oleh yayasan, karena pada periode Januari sampai Juli
yayasan mengalami surplus, maka aset neto mengalami kenaikan dari
Rp783.338.100 menjadi Rp791.349.650. Pada ISAK 335 aset neto
dibagi menjadi dua yaitu aset neto tanpa pembatas dan aset neto
dengan pembatas, seluruh aset yang dimiliki oleh yayasan merupakan
aset neto dengan pembatas kecuali uang kas senilai Rp 1.565.800 yang
didapatkan dari kencleng atau sumbangan, seperti terlihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Laporan Perubahan Aset Neto

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al - Hikmah
Laporan Perubahan Aset Neto
Untuk periode 1 Januari s/d 31 juli 2024
ASET NETO TANPA PEMBATASAN
DARI PEMBERI SUMBER DAYA

Saldo awal Rp1.565.800,00

Surplus (defisit) tahun berjalan -Rp1.161.000

Saldo akhir Rp404.800
Penghasilan Komprehensif Lain

Saldo awal 0

Peghasilan komprehensif tahun 0

berjalan***)

Saldo akhir 0

Total Rp404.800
ASET NETO DENGAN PEMBATASAN

DARI PEMBERI SUMBER DAYA

Saldo awal Rp783.338.100

Surplus tahun berjalan Rp7.606.750

Aset neto yang dibebaskan dari 0

pembatasan

Saldo akhir Rp790.944.850
TOTAL ASET NETO Rp791.349.650

Laporan Posisi Keuangan

Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang menyajikan
informasi mengenai total aset, total liabilitas, dan total aset neto,
namun dalam hal ini yayasan tidak memiliki liabilitas dalam
penyajian laporan keuangan Yayasan Madrasah Diniyah Takmiliyah
Al-Hikmah, seperti terlihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Laporan Posisi Keuangan

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Hikmah
Laporan Posisi Keuangan
Untuk periode 1 Januari s/d 31 juli 2024
2024

ASET

Aset Lancar

Kas dan setara kas Rp59.798.400

Total Aset Lancar Rp59.798.400
Aset Tidak Lancar

Gedung dan Bangunan Rp700.000.000

akumumulasi penyusutan gedung dan Rp7.000.000,00

bangunan

peralatan Rp39.550.000

akumumulasi penyusutan peralatan Rp998.750,00

Total Aset Tidak Lancar Rp731.551.250
TOTAL ASET Rp791.349.650
LIABILITAS

Liabilitas Jangka Pendek

Total Liabilitas Jangka Pendek Rp0
Liabilitas Jangka Panjang

Total Liabilitas Jangka Panjang

TOTAL LIABILITAS Rp0
ASET NETO

Tanpa pembatasan (without restrictions) Rp404.800

Dengan pembatasan (with restrictions) Rp790.944.850

Total Aset Neto Rp791.349.650

TOTAL LIABILITAS DAN ASET NETO Rp791.349.650

d. Laporan Arus Kas
Dalam laporan arus kas terdapat tiga informasi yaitu arus kas dari
aktivitas operasi seperti pendapatan, pengeluaran atas beban, arus
kas dari aktivitas investasi seperti pengeluaran untuk pembelian
peralatan, dan arus kas dari aktivitas pendanaan, namun Yayasan
Diniyah Takmiliyah Al-Hikmah tidak memiliki kegiatan yang harus
investasi dan pendanaan, seperti terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Laporan Arus Kas
Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Hikmah
Laporan Arus Kas
Untuk periode 1 Januari s/d 31 juli 2024

2024

AKTIVITAS OPERASI

surplus Rp6.445.750

Penyesuaian untuk:

Depresiasi Rp7.998.750

Kas dari neto aktivitas operasi Rp14.444.500
AKTIVITAS INVESTASI

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi 0
AKTVITAS PENDANAAN
Aktivitas Pendanaan lain :
Pembayaran utang jangka panjang 0

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan 0
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN SETARA Rp14.444.500
KAS

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL PERIODE Rp45.353.900
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR PERIODE Rp59.798.400

o
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e. Catatan atas Laporan Keuangan
Berikut catatan atas laporan keuangan seperti terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Catatan atas Laporan Keuangan
Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Hikmah
Catatan atas Laporan Keuangan
Untuk periode 1 Januari s/d 31 juli 2024
1. Umum

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Al-Hikmah merupakan institusi pendidikan
Islam nonformal yang berfokus pada pengembangan generasi muda Muslim dengan
memberikan pendidikan setara Sekolah Dasar (SD). Lembaga ini memiliki masa
pendidikan selama empat tahun dengan alokasi waktu belajar 18 jam per minggu.
Berdiri sejak tahun 2015, MDT Al-Hikmah telah menjadi bagian penting dalam
penyebaran nilai-nilai Islam di Nusantara. Lembaga ini berkembang secara alami,
menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat melalui proses akulturasi yang
berlandaskan nilai-nilai agama.

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi

a. Penyajian Laporan Keuangan

Penyusunan laporan keuangan Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Al-Hikmah
telah sesuai dengan ISAK No 35 atau Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
Nomor 35 tentang penyajian laporan keuangan entitas nonlaba. Terdapat lima
laporan yang disajikan, yaitu laporan posisi keuangan yang berisi informasi
mengenai aset, liabilitas, dan aset neto yang dimiliki oleh Madrasah Diniyah
Takmiliyah (MDT) Al-Hikmah, namun dalam hal ini Madrasah Diniyah Takmiliyah
(MDT) Al-Hikmah tidak memiliki liabilitas, sehingga liabilitas tidak disajikan
dalam laporan keuangan, laporan yang kedua adalah laporan penghasilan
komprehensif yang berisi informasi mengenai selisih dari pendapatan yang
diterima oleh Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Al-Hikmah dan beban yang
dikeluarkan oleh Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Al-Hikmah, selisih tersebut
berupa surplus (kenaikan) atau defisit (penurunan), laporan yang ketiga adalah
laporan perubahan aset neto yang berisi informasi mengenai jumlah saldo awal aset
neto Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Al-Hikmah yang kemudian ditambah
atau dikurangi dengan surplus atau defisit, dan kemudian diketahui saldo akhir
dari aset neto Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Al-Hikmah, laporan yang
keempat adalam laporan arus kas yang berisi informasi mengenai arus kas dari
aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan, dan yang terakhir
adalah catatan atas laporan keuangan yang berisi informasi rinci mengenai hal
yang tidak dijelaskan pada laporan keuangan. Penyusunan laporan keuangan
Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Al-Hikmah sesuai dengan ISAK 35 untuk
bulan Januari sampai dengan bulan Juli 2024.

b. Aset Lancar

Selama periode Bulan Januari sampai dengan Bulan Juli 2024, Madrasah Diniyah
Takmiliyah (MDT) Al-Hikmah memiliki aset lancar berupa kas dan setara kas
berjumlah Rp59.798.400

c. Aset Tetap

Selama periode Bulan Januari sampai dengan Bulan Juli 2024, Madrasah Diniyah
Takmiliyah (MDT) Al-Hikmah memiliki aset tetap berupa Gedung dan Bangunan
dengan masa manfaat 50 tahun, dan peralatan yang memiliki masa manfaat 20
tahun. Basis Akuntansi Penyusutan aset tetap dicatat menggunakan basis akrual,
di mana pendapatan diakui saat diperoleh dan beban diakui saat terutang dan
menggunakan metode garis lurus. Akumulasi penyusutan per 31 Juli 2024 adalah
Rp7.998.750.

d. Kewajiban
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Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Al-Hikmah tidak memiliki kewajiban atau
hutang kepada pihak lain, sehingga dalam penyajian laporan tidak memunculkan
akun kewajiban.

e. Aset Netto

Aset neto atau modal yang dimiliki oleh Yayasan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al
- Hikmah. Kenaikan atau penurunan dipengaruhi oleh surplus atau defisit yang
dialami oleh yayasan, karena pada periode Januari sampai Juli yayasan mengalami
surplus, maka aset neto mengalami kenaikan dari Rp 783.338.100 menjadi Rp
791.349.650. aset neto tanpa pembatas dan aset neto dengan pembatas, seluruh
aset yang dimiliki oleh yayasan merupakan aset neto dengan pembatas kecuali
uang kas senilai Rp 1.565.800 yang didapatkan dari kencleng atau sumbangan.

f. Pendapatan

Pendapatan Yayasan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al - Hikmah berasal dari SPP
santri, pendaftaran santri baru, daftar ulang, dan donasi (kencleng). Pada Laporan
Penghasilan Komprehensif pendapatan dibagi menjadi dua jenis dan dicatat
dengan pendapatan tanpa pembatasan dan pendapatan dengan pembatasan sesuai
dengan apa yang tertulis pada ISAK 35.

g. Beban Operasional

Dalam melakukan kegiatan operasional muncul beban yang dikategorikan menjadi
15 jenis, yaitu beban untuk UTS+UKK Kelas 6, beban fotocopy+reward, beban
untuk modul+sampul, beban dp baju toga, beban untuk kegiatan ramadhan, beban
UTS, beban THR+bingkisan, beban kegiatan, beban seragam santri, beban fotocopy,
modul, reward, beban insentif guru, beban Atk dan perlengkapan, dan beban dari
akumulusi penyusutan. Total dari beban yang dikeluarkan oleh Yayasan Madrasah
Diniyah Takmiliyah Al - Hikmah selama periode Juli 2024 adalah Rp92.059.250.

3. Uraian dan Penjelasan Pos-Pos Laporan Keuangan

a. Laporan Penghasilan Komprehensif

- Pendapatan tanpa pembatasan berasal dari kencleng yang di sebar di
beberapa tempat yang kemudian di kumpulkan oleh pihak sekolah setiap
bulanya sebesar Rp1.231.500.

- Pendapatan dengan pembatasan berasal dari SPP santri dan kegiatan
lainnya, dengan total Rp99.666.000.

-  Beban operasional mencakup insentif guru (Rp46.695.000), sarana
prasarana santri (Rp2.000.000), serta kegiatan akademik lainnya. Total
beban operasional adalah Rp92.059.250.

- Pada kolom tanpa pembatasan dari sumber daya, Yayasan Madrasah
Diniyah Takmiliyah Al - Hikmah mengalami defisit atau kerugian karena
Pendapatan yang dimiliki oleh Yayasan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al -
Hikmah hanya berasal dari Kencleng sedangkan beban yang dikeluarkan
lebih besar dari Pendapatan yang diterima dari kencleng, namun pada
kolom dengan pembatasan, Yayasan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al -
Hikmah mengalami surplus. Oleh karena itu akumulasi dari tanpa
pembatasan dan dengan pembatasan dari Yayasan Madrasah Diniyah
Takmiliyah Al - Hikmah tetap surplus.

b. Laporan Perubahan Aset Neto

- Aset neto yang dimiliki Yayasan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al -
Hikmah tanpa pembatasan menurun akibat Yayasan Madrasah Diniyah
Takmiliyah Al - Hikmah mengalami defisit operasional menjadi Rp404.800.

- Aset neto yang dimiliki Yayasan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al -
Hikmah dengan pembatasan meningkat menjadi Rp790.944.850 karena
Yayasan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al - Hikmah menghasilkan surplus
dari kegiatan operasional.

- Yayasan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al - Hikmah tidak memiliki
penghasilan komprehensif lain selain dari penghasilan komprehensif yang
telah dicatat sebelumnya.
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c. Laporan Posisi Keuangan

Total aset yang dimiliki Yayasan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al - Hikmah
sebesar Rp791.349.650, yang terdiri dari:
- Aset Lancar: Rp59.798.400 (kas dan setara kas).
- Aset Tidak Lancar: Rp731.551.250 (aset tetap dikurangi akumulasi
penyusutan).
- Yayasan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al - Hikmah tidak memiliki
liabilitas atau kewajiban pada pihak lain selama periode berjalan, sehingga
tidak ada kolom untuk liabilitas pada Laporan Posisi Keuangan.

d. Laporan Arus Kas

- Aktivitas operasional yang dilakukan Yayasan Madrasah Diniyah
Takmiliyah Al - Hikmah menghasilkan surplus kas dari penerimaan santri
baru dan SPP.

- Yayasan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al - Hikmah tidak memiliki
aktivitas investasi maupun pendanaan selama periode berjalan. Karena
tidak adanya aktivitas investasi yang dilakukan Yayasan Madrasah
Diniyah Takmiliyah Al - Hikmah menyebabkan pada kolom aktivitas
investasi diisi dengan RpO.

- Yayasan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al - Hikmah tidak memiliki
aktivitas pendanaan, disebabkan karena Yayasan Madrasah Diniyah
Takmiliyah Al - Hikmah selama periode berjalan tidak memiliki kewajiban
atau hutang kepada pihak lain.

3. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilaksanakan setelah sosialisasi hasil laporan
keuangan kepada pengurus Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Hikmah. Hal
ini dilakukan untuk menilai sejauh mana efektivitas kegiatan pengabdian
dalam meningkatkan kapasitas pengelola madrasah dalam melalui
sosialisasi dan diskusi bersama pengurus Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-
Hikmah. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan Google Form yang telah
dibuat khusus untuk mengukur pemahaman, penerapan, dan dampak
sosialisasi laporan keuangan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada pemahaman pengurus mengenai standar ISAK
335, serta terbangunnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
keuangan madrasahyang sesuai dengan standar ISAK 335 sebagaimana
dalam Gambar 2. Gambar 2 menunjukkan bahwa peserta memberikan
penilaian yang sangat positif terhadap kegiatan pengabdian ini. Dominasi
skor 5 dan 4 dalam seluruh aspek menandakan keberhasilan kegiatan. 83%
peserta merasa kegilatan ini sangat membantu dalam meningkatkan
pemahaman mereka terhadap standar ISAK 35, 83% peserta sangat setuju
bahwa materi yang disampaikan dinilai sangat jelas dan mudah dipahami
oleh peserta. Sebanyak 83% peserta kegiatan sangat setuju kegiatan ini
efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis (hardskill) peserta dalam
menyusun laporan keuangan sesuai standar, dan 67% peserta kegiatan ini
sangat setuju bahwa kegiatan cukup efektif dalam mendukung peningkatan
tata kelola keuangan yang lebih transparan dan akuntabel di lingkungan
madrasah.
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Apakah Anda merasa kegiatan penyusunan laporan Apakah materi yang disampaikan selama kegiatan
keuangan ini meningkatkan pemahaman Anda tentang pengabdian mudah dipahami?
ISAK 35?

m Skor 5 (Sangat Setuju)
= Skor 4 (Setuju)

1 Skor 5 (Sangat Setuju)
= Skor 4 (Setuju)

Apakah kegiatan ini 1 ingl 1 Seberapa efektif menurut Anda kegiatan pengabdian ini
kemampuan Anda dalam menyusun laporan keuangan dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
sesuai standar ISAK 3357 pengelolaan keuangan madrasah?

u Skor 5 (Sangat Setuju)
= Skor 4 (Setuju)

u Skor 5 (Sangat Setuju)
= Skor 4 (Setuju)

Gambar 2. Hasil Evaluasi Kepada seluruh pengurus

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pendampingan dan pelatihan penyusunan laporan keuangan
berbasis ISAK 335 di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Hikmah terbukti
meningkatkan pemahaman dan keterampilan para pengelola madrasah
dalam menyusun laporan keuangan sesuai standar akuntansi entitas
nonlaba, dimana hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan (hardskill) pengelola menyusun laporan keuangan berbasis
ISAK 335 dimana indikator keberhasilan ditunjukkan oleh dominasi skor 4
dan 5, yaitu mayoritas responden (83%) menyatakan sangat setuju terhadap
kebermanfaatan kegiatan. Melalui pendampingan intensif, para pengurus
mampu menyusun laporan keuangan yang lebih sistematis, transparan, dan
akuntabel, sehingga mutu pelaporan keuangan madrasah mengalami
peningkatan yang signifikan.

Penerapan ISAK 335 secara konsisten di lingkungan madrasah ini
berperan penting dalam memperkuat akuntabilitas keuangan dan
membangun kepercayaan para pemangku kepentingan, termasuk donatur
dan masyarakat, terhadap pengelolaan dana pendidikan. Berdasarkan
temuan tersebut, direkomendasikan agar Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-
Hikmah terus menerapkan standar ISAK 335 dalam setiap pelaporan
keuangannya dan secara berkelanjutan memperkuat kapasitas pengelola
dalam bidang pelaporan keuangan. Langkah ini penting untuk memastikan
keberlanjutan praktik tata kelola keuangan yang baik di entitas nonlaba,
sehingga madrasah dapat mempertahankan transparansi serta
akuntabilitas tinggi dalam jangka panjang.
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